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Abstrak

Tanah galian yang merupakan tanah yang diambil atau digali dari suatu lokasi yang diperuntukkan dalam
berbagai keperluan konstruksi, seperti proyek pembangunan. Dalam proses pembangunan, sering kali
ditemui banyak masalah teknis yang berkaitan dengan kondisi daya dukung tanah dasar muncul, salah
satunya terjadi pada tanah galian. Tanah memiliki peran penting dalam konstruksi bangunan yaitu sebagai
fondasi dan peletakan struktur. Pada penelitian ini dilakukan pengujian konsolidasi untuk mendapatkan
nilai indeks pemampatan (Cc) dan koefisien konsolidasi (Cv) pada sampel tanah asli dan sampel tanah
yang dicampurkan beberapa varian semen dan fly ash. Dari hasil pengujian konsolidasi dengan
menggunakan alat oedometer maka ditemukan bahwa koefisien konsolidasi (Cv) terbesar terjadi pada
sampel tanah 90% + semen 7% + fly ash 3% dengan nilai Cv = 1,514 cm?/menit, dan nilai koefisien
konsolidasi terendah terjadi pada sampel tanah asli dengan nilai Cv = 0,0218 cm?/menit. Sedangkan indeks
pemampatannya (Cc), nilai indeks pemampatan (Cc) tertinggi terjadi pada sampel tanah asli dengan nilai
Cc = 2085, dan nilai indeks pemampatan terendah terjadi pada sampel tanah 90% + semen 7% + fly ash
3% dengan nilai Cc = 0,0558.

Kata kunci: konsolidasi, semen, fly ash, koefisien konsolidasi, indeks pemampatan

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Tanah galian yang merupakan tanah yang diambil atau digali dari suatu lokasi yang
diperuntukkan dalam berbagai keperluan konstruksi, seperti proyek pembangunan. Dalam proses
pembangunan, sering kali ditemui banyak masalah teknis yang berkaitan dengan kondisi daya
dukung tanah dasar muncul, salah satunya terjadi pada tanah galian. Tanah memiliki peran
penting dalam konstruksi bangunan yaitu sebagai fondasi dan peletakan struktur.

Penggunaan dan pengolahan limbah batu bara saat ini meningkat di industri penghasil
sumber daya. Dalam penggunaan dan pengolahan batu bara, tentunya terdapat keuntungan dan
kerugian. Keuntungannya antara lain sebagai sumber alternatif pengganti minyak bumi dan
sumber lainnya. Kelemahan penggunaan batubara yaitu tercemarnya udara di sekitar.

Pembakaran abu batubara juga akan menghasilkan limbah berupa abu dasar (bottom ash)
sebesar 20% dan abu terbang (fly ash) sebesar 80 %. (Muhardi, 2011). Abu batu bara mempunyai
berat jenis yang kecil, sehingga dapat mengurangi beban berat sendiri jika dimanfaatkan sebagai
campuran untuk stabilisasi tanah seperti pada konstruksi jalan, stabilitas lereng, perkuatan pada
dinding penahan dan reklamasi tanah. (Muhardi dkk, 2010).

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di latar belakang, maka diambil rumusan

masalah bagaimana stabilitas campuran semen dan fly ash mempengaruhi perilaku mekanikal
tanah galian dalam upaya meningkatkan kekuatan dan kekakuan tanah.
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah:

1. Mengetahui nilai indeks pemampatan (Cc)

2. Mengetahui nilai koefisien konsolidasi (Cv)

3. Mengetahui total penurunan maksimum akibat konsolidasi

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen yang di lakukan
di laboratorium mekanika tanah Universitas Sam Ratulangi, dengan tahapan penelitian pada
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3.1  Hasil Uji Sifat Fisik Tanah
Pada pengujian sifat fisik tanah, didapat hasil sebagai berikut :

Tabel . Hasil Pengujian Sifat Fisik Tanah

No. Pengujian Hasil
1 Kadar Air (w) 24.43%
2 Berat Jenis (Gs ) 2.247 grim’
3 Batas - Batas Atterberg
Batas Cair (LL) 74.11%
Batas Plastis (PL) 37.87%

Indeks Plastis (PT) 36.24%

4 Analisa Saringan (lolos 36.569%
ayakan #200 2R
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3.2 Hasil Pengujian Konsolidasi

Tanah 100% + Semen 0% + Fly Ash 0%

2249
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Gambar 2. Grafik Penurunan VS Waktu Tanah 100% + Semen 0% + Fly Ash 0%
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Gambar 3. Grafik Angka Pori VS Tekanan
Grafik Cv VS Tekanan
= 0.11
=
‘m 0.09 ]
<
=
S 0.07 o
g [}
J 0.05 P
5 ¢ *
2 0.03
= [
8
v/ 0.01
0.1 1 10 100
Tekanan (o) (skala log)

Gambar 4. Grafik Koefisien Konsolidasi VS Tekanan Tanah 100% + Semen 0% + Fly Ash 0%
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Pada variasi tanah 100% + semen 0% + fly ash 0% didapat nilai indeks pemampatan (Cc) sebesar
0,2085, dan penurunan sebesar 0,3695 cm.

e Tanah 86% + Semen 7% + Fly Ash 7%
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Gambar 5. Grafik Penurunan VS Waktu Tanah 86 % + Semen 7% + Fly Ash 7%
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Gambar 6. Grafik Angka Pori VS Tekanan Tanah 86% + Semen 7% + Fly Ash 7%
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Gambar 7. Grafik Koefisien Konsolidasi VS Tekanan Tanah 86% + Semen 7% + Fly Ash 7%
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Pada variasi tanah 86% + semen 7% + fly ash 7% didapat nilai indeks pemampatan (Cc) sebesar
0,1203, dan penurunan sebesar 0,3071 cm.

Tanah 88% + Semen 7% + Fly Ash 5%
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Gambar 8. Grafik Penurunan VS Waktu Tanah 88 % + Semen 7% + Fly Ash 5%
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Gambar 9. Grafik Angka Pori VS Tekanan Tanah 88% + Semen 7% + Fly Ash 5%
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Gambar 10. Grafik Koefisien Konsolidasi VS Tekanan Tanah 88% + Semen 7% + Fly Ash 5%

TEKNO (Vol. 22, No. 90, Tahun 2024)



2252 Lalandos, Sompie, Rondonuwu / TEKNO

Pada variasi tanah 88% + semen 7% + fly ash 5% didapat nilai indeks pemampatan (Cc) sebesar
0,1342, dan penurunan sebesar 0,2725 cm.

e Tanah 90% + Semen 7% + Fly Ash 3%
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Gambar 11. Grafik Penurunan VS Waktu Tanah 90 % + Semen 7% + Fly Ash 3%
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Gambar 12. Grafik Angka Pori VS Tekanan Tanah 90% + Semen 7% + Fly Ash 3%
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Gambar 13. Grafik Koefisien Konsolidasi VS Tekanan Tanah 90% + Semen 7% + Fly Ash 3%
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Pada variasi tanah 90% + semen 7% + fly ash 3% didapat nilai indeks pemampatan (Cc) sebesar
0,0558, dan penurunan sebesar 0,1386 cm.

e Tanah 86% + Semen 5% + Fly Ash 9%
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Gambar 14. Grafik Penurunan VS Waktu Tanah 86 % + Semen 5% + Fly Ash 9%
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Gambar 15. Grafik Angka Pori VS Tekanan Tanah 86% + Semen 5% + Fly Ash 9%
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Gambar 16. Grafik Koefisien Konsolidasi VS Tekanan Tanah 86% + Semen 5% + Fly Ash 9%
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Pada variasi tanah 86% + semen 5% + fIy ash 9% didapat nilai indeks pemampatan (Cc) sebesar
0,1161, dan penurunan sebesar 0,3139 cm.

e Tanah 88% + Semen 5% + Fly Ash 7%
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Gambar 17. Grafik Penurunan VS Waktu Tanah 88 % -+ Semen 5% + Fly Ash 7%
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Gambar 18. Grafik Angka Pori VS Tekanan Tanah 88% + Semen 5% + Fly Ash 7%
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Gambar 19. Grafik Koefisien Konsolidasi VS Tekanan Tanah 88% + Semen 5% + Fly Ash 7%
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Pada variasi tanah 88% + semen 5% + fly ash 7% didapat nilai indeks pemampatan (Cc) sebesar
0,1236, dan penurunan sebesar 0,2516 cm.

e Tanah 90% + Semen 5% + Fly Ash 5%
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Gambar 20. Grafik Penurunan VS Waktu Tanah 90 % + Semen 5% + Fly Ash 5%
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Gambar 21. Grafik Angka Pori VS Tekanan Tanah 90% + Semen 5% + Fly Ash 5%
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Gambar 22. Grafik Koefisien Konsolidasi VS Tekanan Tanah 90% + Semen 5% + Fly Ash 5%

Pada variasi tanah 90% + semen 5% + fly ash 5% didapat nilai indeks pemampatan (Cc) sebesar
0,1018, dan penurunan sebesar 0,2431 cm.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian di Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik Universitas

Sam Ratulangi Manado dengan judul penelitian Perilaku Mekanikal Tanah Galian Yang

Distabilisasi Semen Dan Fly Ash dengan sampel tanah galian diambil dari lokasi Jalan Raya

Manado-Tomohon, Pineleng, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara, dan material fly ash yang

diambil dari PLTU Sulawesi Utara 3 (Kema) dapat disimpulkan bahwa :

1. Nilai indeks pemampatan (Cc) tertinggi terjadi pada sampel tanah asli dengan nilai Cc =
0,2085, dan nilai indeks pemampatan terendah terjadi pada sampel tanah 90% + semen 7% +
fly ash 3% dengan nilai Cc = 0,558. Penambahan semen dan fly ash dapat menurunkan nilai
indeks pemampatan.

2. Nilai koefisien konsolidasi (Cv) tertinggi terjadi pada sampel tanah 90% + semen 7% + fIy ash
3% dengan nilai Cv = 1,5145 cm*/menit, dan nilai koefisien konsolidasi terendah terjadi pada
sampel tanah asli dengan nilai Cv = 0,0218 cm*/menit. Penambahan semen dan fly ash dapat
menaikkan nilai koefisien konsolidasi.

3. Dengan beban dan waktu yang sama, penurunan total terbesar terjadi pada sampel tanah asli
(tanah 100% + semen 0% + fly ash 0%) yaitu sebesar 0,3695 cm. Dan penurunan yang terkecil
terjadi pada sampel tanah 90% + semen 7% + fly ash 3% yaitu sebesar 0,1386 cm.
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